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RADIO, memiliki kelebihan, dengan

membuat pendengarnya dengan teathre of

mind (daya khayal). Serial Sandiwara

Radio Saur Sepuh dan  Tutur Tinular

adalah  dua contoh genre sandiwara radio

dengan latar belakang sejarah, perebutan

kekuasaan, intrik dan   asmara ini dinilai

sukses di pasaran.  Dikatakan sukses

karena produksi audio mencapai hingga

ratusan seri. Bahkan entah permintaan

atau karena ‘sedang booming’ waktu itu,

kedua sandiwara di buat dalam bentuk

film layar lebar yang juga berseri-seri. 

Merunut sejarah awal sandiwara

muncul, konon bersamaan dengan

hadirnya radio yang ditemukan tehnisi

Marconi pada 1700-an. Awalnya hadir un-

tuk menggambarkan keadaan kerajaan

an nyaris belum ada iklan pendukungnya.

Diawal tahun 1940an radio masuk ke

Indonesia, dengan embrio RRI sebagai

corong pemerintah. Para pengelola nam-

paknya mulai menyadari bahwa kemasan

radio tidak hanya sebatas informasi dari

pemerintah kepada rakyatnya, tetapi

bagaimana kehadiran radio dapat

menghibur (entertainment). Maka kemu-

dian muncullah menu musik, sandiwara

radio, kethoprak dan sejenisnya. 

Seiring dengan perkembangan zaman

sandiwara radio digarap lebih serius. RRI

lebih dulu memulai dengan drama-drama

radio keluarga dengan setting mem-

berikan pencerahan bagaimana memba-

ngun keluarga yang baik, kemudian mele-

bar memunculkan sandiwara radio horror

yang diputar paruh malam yang disenan-

gi kaum dewasa atau orangtua.  Dengan

kekuatan sound effect yang mengecoh,

pendengar dibawa ke alam bawah sadar

mereka. Seolah mereka berada dalam

dunia yang penuh horror dan

menakutkan.

Paket sandiwara radio lama kelamaan

mulai marketable. Dilirik pasar sebagai

salah salah alternative hiburan radio

yang menempati rating atas. Selain

musik sebagi menu utamanya. Maka ti-

dak berlebihan kalau kemudian berda-

tangan sponsor produk iklan yang ingin

memasarkan brand image mereka dalam

program sandiwara radio ini. Ketika

masih di media radio, sponsor program

belum begitu banyak . Begitu sandiwara

diangkat ke layar kaca, iklan yang men-

giringinya begitu padat, sampai-sampai

penikmat sandiwara ‘merasa terganggu’

dengan banyaknya iklan.  

Era paruh tahun 80an -  90an awal, bisa

dikatakan sandiwara radio masih merajai

menu acara di banyak radio. Meski harus

diakui bahwa tidak semua radio

mengkonsumsi paket ini sebagai menu

utama atau menu tambahan, teruta-

ma radio-radio yang lebih mengede-

pankan news sebagai jajanan uta-

manya. Namun pasar menghendaki

ñ paket sandiwara radio masih di-

jadikan andalan utama merebut seg-

men pendengar yang heterogen.

Sudah Mati?

Apakah sandiwara radio kini be-

nar-benar sudah mati? Atau jangan-

jangan hanya pingsan saja, sebentar,

menunggu situasi yang tepat, kemu-

dian booming lagi seperti 15-20

tahun lalu? 

Jawabnya,  bisa juga. Namun

kalau mau dikatakan sandiwara ra-

dio sudah mati, juga tidak benar.

Sebab, beberapa radio, dengan keku-

atannya sendiri masih mampu mem-

produksi sandiwara ini, pendengar-

nya pun lebih focus dan mapan. RRI

masih konsen dengan program

sandiwara radio. Regenerasi di tubuh

team creative RRI masih jalan. 

Meski masih jalan dibeberapa radio ‘ber

plat merah’ dan sedikit radio swasta, na-

mun kehadirannya belum dapat

dikatakan mampu mengobati kerinduan

pecinta sandiwara radio ini. Dulu ketika

sandiwara masih berkibar, orang mende-

ngarkan seolah tidak mau lepas.  Apalagi

penulis naskah atau sutradara pintar da-

lam memainkan emosi pendengrnya. Saat

seru, muncul kalimat : “Tunggu episode

berikutnya.” 

Kita jadi terpasung untuk mengetahui

cerita selanjutnya. Sandiwara radiopun

dapat mengusung pesan pembangunan

dan semacamnya. Kita tunggu bangkit-

nya sandiwara radio dengan setting yang

berbeda.  ❑-d

*) Ashari,  penulis naskah sandiwara

radio, kini bekerja di UTYFMedari

Sleman 

Perbankan di Sektor Pertanian

Ashari

Mahkamah Konstitusi menolak pem-

berlakuan surat izin mengemudi seu-

mur hidup.

-- Tetap lima tahun.

***

Presiden Jokowi menginginkan masa

kejayaan mebel Indonesia lagi.

-- Jaya Mebel!

***

Untuk penuhi gaya hidup, banyak

mahasiswa UMY terjerat pinjaman on-

line.

-- Gaya jerat?

Sandiwara Radio, Sudah Habis? 

SEKTOR pertanian memegang peran-

an yang sangat vital dalam proses pem-

bangunan nasional. Ini terbukti dari pe-

ngalaman pembangunan pada akhir

tahun 1990-an yang menunjukkan bah-

wa dalam situasi krisis ekonomi, sektor

pertanian dapat menjadi penopang uta-

ma ekonomi nasional. Pengalaman ini

memberikan pelajaran penting bahwa

bergantung pada kegiatan ekonomi yang

tidak berbasis sumber daya alam mem-

buat perekonomian rentan terhadap per-

ubahan dan guncangan lingkungan luar.

Karenanya, diperlukan dukungan dari

semua sektor, untuk mengembangkan

sektor pertanian yang mengutamakan

sumber daya alam. 

Meskipun memainkan peran kru-

sial, sektor pertanian masih meng-

hadapi beberapa tantangan, termasuk

keterbatasan modal bagi petani dan

pelaku usaha pertanian lainnya.

Kebutuhan akan modal diperkirakan

akan meningkat di masa depan seiring

dengan kenaikan harga input pertani-

an seperti pupuk, obat-obatan, dan up-

ah pekerja. Dalam konteks seperti ini,

peran lembaga keuangan swasta men-

jadi semakin penting.

Minim Informasi

Pembiayaan memegang peran yang

sangat penting dalam menciptakan

usaha pertanian yang menguntung-

kan dan berkelanjutan. Namun,

masalah utama yang sering ditemui

adalah akses petani terhadap sumber

pembiayaan. Hal ini umumnya terjadi

karena minimnya informasi mengenai

berbagai skema pembiayaan yang dapat

dimanfaatkan oleh petani. Lembaga

pembiayaan cenderung melihat sektor

pertanian sebagai area yang kurang

menarik karena dianggap berisiko tinggi,

tergantung pada musim, dan memiliki

ketidakpastian harga. 

Berdasarkan data Survei Sosial Ekono-

mi Nasional (Susenas) 2016, hanya seki-

tar 15% dari 8.000 petani sampel yang

telah memanfaatkan kredit bank.

Sekitar 52%, masih mengandalkan sum-

ber modal sendiri, koperasi, keluarga,

dan lembaga keuangan non-bank. Selain

itu, 33% petani juga mengandalkan kre-

dit dari Program Nasional Pember-

dayaan Masyarakat (PNPM) dan Kredit

Usaha Rakyat (KUR). 

Meskipun berbagai skema pembiayaan

telah tersedia untuk usaha pertanian,

petani masih dihadapkan pada keter-

batasan dalam memiliki dan mengelola

lahan pertanian. Sekalipun pemerintah

telah menyediakan fasilitas pembiayaan

untuk mempermudah akses modal bagi

petani, dalam kenyataan,  petani masih

menghadapi kesulitan dalam mem-

peroleh bantuan modal. Situasi ini terli-

hat dari rendahnya realisasi penyaluran

Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk sek-

tor pertanian.

Kesulitan petani dalam mengakses

dana formal disebabkan kompleksitas

prosedur pengajuan kredit dan keharu-

san memiliki jaminan sebagai agunan.

Walaupun beberapa bank telah tertarik

memberikan kredit, jika dibandingkan

total kebutuhan pendanaan dan potensi

besar dalam sektor pertanian, jumlah

kredit yang diberikan masih jauh dari

mencukupi. Kebutuhan dana dalam sek-

tor pertanian tidak hanya terbatas pada

investasi atau modal operasional. Tetapi

juga menghadapi tantangan terkait in-

frastruktur pertanian yang memerlukan

biaya besar. 

Pendekatan Ekosistem

Industri perbankan memberikan

dampak positif pada ekonomi Indonesia

melalui perluasan kredit dengan pen-

dekatan ekosistem dalam sektor pertani-

an. Konsep ekosistem mengacu pada ko-

munitas individu atau kelompok dengan

keseragaman jenis usaha atau lokasi

yang beroperasi dalam lingkungan saling

menguntungkan untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Fokus utama

dalam konsep ini adalah pengelom-

pokan dalam asosiasi atau kelompok,

keseragaman jenis usaha, konsentrasi

di wilayah tertentu, serta kesamaan pe-

masok dan pembeli.

Pendekatan ekosistem ini berman-

faat dalam memfasilitasi akses ke pem-

biayaan perbankan. Masyarakat dapat

mendapatkan bimbingan dalam men-

jalankan usaha serta dukungan sosial

berupa fasilitas dan infrastruktur per-

tanian. Pendekatan ini juga memberi-

kan kepastian bagi petani dalam men-

cari pasar, mendorong perkembangan

usaha, dan menjamin kelangsungan

bisnis melalui pembentukan ekosistem. 

Program ekosistem juga mening-

katkan kualitas kredit. Dalam imple-

mentasinya, pengawasan ketat di-

lakukan dalam bentuk kelompok, se-

hingga anggota saling mengawasi

pengembalian dana. Data menunjukkan

bahwa pendekatan ekosistem memiliki

tingkat pengembalian dana atau kualitas

kredit lebih dari 99%.  ❑-d

*) Bayu DA Nugroho PhD, Dosen

FTP UGM

Bayu DA NugrohoPenerimaan PPPK dan CASN
HAMPIR semua kabupa-

ten/kota di Indonesia pada bu-

lan September ini membuka

pendaftaran calon aparatur sip-

il negara (CASN) Pegawai

Pemerintah dengan Perjanjian

Kerja (PPPK) Tahun 2023. Di

beberapa daerah, tahap pen-

daftaran dimulai 17 September

2023. Kuota PPPK untuk se-

tiap kabupaten/kota, sesuai

persetujuan pemerintah pusat.

Selain pendaftaran PPPK,

pemerintah saat ini juga men-

jadwalkan penerimaan calon

aparatur sipil negara (CASN)

2023. Namun jadwal yang se-

mula direncanakan mulai dibu-

ka 17 September 2023. Na-

mun Deputi Sistem Informasi

Kepegawaian Badan Kepega-

waian Negara (BKN), Suhar-

men, Kamis (14/9) lalu menga-

takan, rencana tersebut diun-

dur karena masih banyak ke-

menterian dan lembaga yang

belum menyerahkan hasil veri-

fikasi dan validasi mengenai

jumlah formasi CASN yang

akan mereka buka tahun ini.

Mengenai jumlah formasi

CASN 2023, Kementerian

Pendayagunaan Aparatur Ne-

gara dan Reformasi Birokrasi

(PAN-RB) sebenarnya telah

mengumumkan akan membu-

ka 572.496 formasi untuk

CASN 2023 di 72 instansi pe-

merintah pusat dan daerah.

Untuk itu, setiap instansi di-

haruskan memverifikasi dan

memvalidasi jumlah ASN yang

mereka butuhkan.

Pendaftaran PPPK maupun

CASN 2023, seperti tahun-

tahun sebelumnya, selalu dimi-

nati masyarakat. Karena itu,

kesempatan ini harus benar-

benar diberikan kepada warga

yang benar-benar memliki

kompetensi di masing-masing

bidang.

Seperti disebutkan Suhar-

men, Kementerian PAN-RB

akan membuka 572.496 for-

masi untuk ASN 2023. Formasi

tersebut diperuntukkan 72 ins-

tansi pemerintah pusat (78.862

ASN) dan pemerintah daerah

(493.634 ASN). Secara keselu-

ruhan,  pemerintah pusat

membutuhkan 28.903 PNS

baru dan 49.959 formasi untuk

PPPK. Sedangkan untuk pe-

merintah daerah dialokasikan

khusus 296.084 PPPK guru,

154.724 PPPK tenaga kese-

hatan, dan 42.826 PPPK tena-

ga teknis.

Khusus penerimaan PPPK

Tahun 2023, sudah diatur sis-

tem dan mekanisme dari pe-

merintah pusat. Pemerintah

daerah diminta mengajukan

usulan formasi PPPK tahun

2023 dengan jumlah sesuai ke-

butuhan masing-masing dae-

rah. Namun tidak semua per-

mintaan daerah dikabulkan

oleh pemerintah pusat, karena

menyesuaikan  kuota dan

skala prioritas kebutuhan.

Di Kabupaten Sukoharjo, mi-

salnya, dari jumlah pengajuan

481 formasi, pemerintah pusat

hanya memberikan kuota 416

formasi PPPK tahun 2023.

Kuota tersebut terdiri 158 for-

masi teknis, 226 formasi kese-

hatan, dan 32 formasi guru.

Tahun 2023 ini, Pemkab Suko-

harjo juga mengajukan jumlah

PPPK sesuai yang diusulkan

Dinas Pendidikan dan Kebu-

dayaan (Disdikbud), Dinas

Kesehatan Kabupaten (DKK),

dan Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) lain di lngkun-

gan Pemkab Sukoharjo.

Proses seleksi sampai peng-

umuman kelulusan PPPK 20-

23 di berbagai daerah tentunya

perlu mendapat pengawasan

dari berbagai pihak, khususnya

masyarakat. Diharapkan, pro-

ses penerimaan PPPK 2023

benar-benar transparan, objek-

tif bebas dari ÔpermainanÕ.

Dengan demikian, PPPK 2023

benar-benar memiliki kemam-

puan dan sesuai kompetensi

masing-masing. ❑-f
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Putaran Concat Sering Bikin Ruwet
DI DEPAN Terminal Con-

dongcatur ada tempat memu-

tar bagi kendaraan. Biasanya

kendaraan dari arah Selatan

yang hendak melewati Balai

Kalurahan Concongcatur, sedi-

kit ke Utara lalu memutar balik.

Kawasan itu juga merupakan

jalan ke luar Bus Trans Jogja

yang hendak ke luar dari termi-

nal.

Jika sore hari, kawasan itu

acapkali macet. Karena

banyaknya kendaraan yang

mau putar balik sehingga antre.

Sementara penggal jalan

tersebut dari simpang empat

atau prapatan ringroad, tidak-

lah panjang. Jika macet parah

seperti kalau hari Jumat atau

Sabtu sore, maka kendaraan

dari arah Selatan sudah masuk

penggal tersebut membuat

kian membuat ruwet. Apalagi

ditambah kendaraan dari Utara

masih antre dan lampu lalulin-

tas di simpang empat Ringroad

menunjukkan merah untuk

kendaraan dari arah Utara.

Pastilah kondisi di depan dan

samping Balai Kalurahan

Condongcatur itu super duper

ruwet. Karena yang akan putar

balik masih terhalang kenda-

raan yang berhenti mengantre

lampu merah berakhir.

Mungkin kondisi ini perlu

mendapat perhatian dan ditata

lagi dari penata lalulintas. Apa-

kah mungkin pengendara ken-

daraan dari Selatan bisa lang-

sung belok ke kanan melewati

depan Bale Kalurahah Con-

dong atau bagaimana? Realita

ini perlu mendapat perhatian,

agar warga merasa nyaman

dan aman di jalan, dan juga un-

tuk keselamatan.  ❑-d

*) Edi N MA, Candi Gebang

Wedomartani


